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ISLAM AGAMA 

YANG SEMPURNA 

 

 

Islam adalah agama yang sempurna. Allah q 

berfirman; 

 

دِيَْا َ ل كُمَْ لْتَُ أ كْم  َ تِيَْلْي وْم  نِعْم  يْكُمَْ ل  ع  مْتَُ أ تْم  و  َن كُمَْ
ضِيَْ ر  َدِيَْو  م  سْلَ   نًاتَُل كُمَُالِْْ

 

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian 

agama kalian dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku kepada 

kalian serta telah Aku ridhai Islam menjadi agama bagi 

kalian.”1 

 

Seorang yang dilapangkan hatinya untuk menerima 

ajaran Islam merupakan pertanda bahwa Allah q 

menghendaki kebaikan untuknya. Allah q berfirman; 

 

نَْ مَِ ف م  سْلَ  هَُلِلِْْ دْر  حَْص  َُأ نَْي هْدِي هَُي شْر   يُّرِدَِاللَّه

 

“Barangsiapa yang Allah q menghendaki akan 

memberikan petunjuk kepadanya, niscaya Dia 

melapangkan dadanya untuk (menerima agama) Islam.”2 

 
1 QS. Al-Ma’idah : 3. 
2 QS. Al-An’am : 125. 
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Islam adalah agama yang mengatur semua sisi 

kehidupan, mulai dari perkara yang kecil hingga perkara 

yang besar. Orang-orang kafir pernah bertanya kapada 

Salman y; 

 

َََمَْكَُيَُّبَِنَ ََمَْكَُمَ لهَعَ ََدَْقَ  َُلهَص  اللَّه يَْش َََلهَكَََُمَ لهَس َوَ ََهَِيَْلَ عَ ََىَ
ََءَ 

 لَْجَ أ ََ:ال َقَ فَ َ:ال َقَ َةَ اءَ رَ خَِىَالَْتهَحَ 
 

“Nabi kalian benar-benar telah mengajarkan segala hal 

hingga masalah buang hajat?” Salman y menjawab, 

“Benar.”3 

 

Rasulullah a telah menjelaskan semua ilmu 

tentang Islam. Berkata Abu Dzar y;4 

 

ََ دٌ مه مُح  ن اَ ك  ت ر  دَْ لهمَ ل ق  س  و  يْهَِ ل  ع  َُ اللَّه لهىَ كََََُص  ر ِ يُح  اَ م  و 
يْهَِفَِ ن اح  اءَِإِلاهََيط ائِرٌَج  م  َ.امِنْهَُعِلْمًَن اَأ ذْك رَ السه

 

“Sungguh (Rasulullah) Muhammad a telah 

meninggalkan kami. Tidaklah ada seekor burung pun 

yang mengepakkan kedua sayapnya di langit, kecuali 

beliau telah menjelaskan ilmunya kepada kami.”5 

 

 
3 HR. Muslim : 262. 
4 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah. 
5 HR. Ahmad : 21970. 
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TANYA JAWAB 

 

 
1. Pertanyaan: 

Kenapa Allah menurunkan Al-Qur'an secara 

berangsur-angsur? kenapa tidak turun sekaligus dalam 

satu kitab? 

 

Jawaban: 

Al-Qur’an diturunkan dalam dua tahap; diturunkan 

dari Baitul ‘Izzah ke langit dunia pada bulan Ramadhan, 

lalu diturunkan oleh Malaikat Jibril j ke dalam hati 

Rasulullah a secara berangsur-angsur selama dua puluh 

(tiga) tahun. Allah q berfirman; 

 

هْرَُ لِ لنهاسَِ ش  هُدًىَ الْقُرْآنَُ فِيْهَِ َ أنُْزِل  الهذِيَْ َ ان  ض  م  ر 
الْفُرْق انَِ ىَو  َالْهُد  ن  َمِ  ن ات  ب ي ِ  و 

 

“Bulan Ramadhan (adalah bulan) yang di dalamnya 

diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 

tersebut dan pembeda (antara yang haq dan yang 

bathil).”6 

 

Allah q juga berfirman; 

 
 

6 QS. Al-Baqarah : 185. 
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إِنههَُ ل َل ت نْزِيَْ و  ن ز  َ. ال مِين  الْع  َ ب ِ ر  الْْ مِينُ.َ لَُ وحَُ الرُّ بِهَِ
ل ى َالْمُنْذِرِيْنَ  ع  َمِن  َلِت كُوْن  لْبِك  َََق 

 

“Sesungguhnya (Al-Quran ini) benar-benar diturunkan 

oleh Rabb semesta alam. Dia (dibawa) turun oleh Ar-

Ruh Al-Amin (Malaikat Jibril j). Ke dalam hatimu 

(Rasulullah a) agar engkau menjadi orang yang 

termasuk di antara orang-orang yang memberi 

peringatan.”7 

 

Berkata Ibnu ’Abbas p;8 

 

َمَ رَ ََرَِهَْش َََنَْمَََِفَِصَْيَالن َِفَََِآنَُرَْقَُالَََْل َزَِنْأََُ َاءَِمَ ىَس َلَ إَََِانَ ض 
رَ لَ عَ ََل َزَِنْأََََُمهَثَََُ،ةَِزهَعَِالَََْتَِيَْبَ ََيَْفَََِل َعَ جَ فَ ََ،ايَ نَْالدَُّ َلَِوَْسَُىَ
َََاللَّهَِ َُلهَص  اللَّه َابَِوَ جَ لَََِةًَنَ س َََنَ يَْرَِشَْعَََِيَْفَََِمَ لهَس َوَ ََهَِيَْلَ عَ ََىَ
َكَ   .اسَِالنهََمَِلَ 

“Al-Qur’an diturunkan pada pertengahan bulan 

Ramadhan ke langit dunia dari tempat asalnya, di Baitul 

‘Izzah. Kemudian diturunkan kepada Rasulullah a 

selama (sekitar) dua puluh tahun untuk menjawab 

perkataan manusia.”9 

 
7 QS. Asy-Syu’ara’ : 192 - 194. 
8 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
9 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/216. 
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Di antara hikmah diturunkan secara berangsur-

angsur adalah untuk menguatkan hati Rasulullah a dan 

memudahkan dalam membaca dan manghafalnya. Allah 

q berfirman; 

 

الهذِيَْ َ ق ال  رُوَْو  ك ف  َ ةًََن  جُمْل  الْقُرْآنَُ يْهَِ ل  ع  َ ل  نُز ِ َ ل وْلا  اَ
تهلْن اهَُت رْتِيَْ ر  َو  ك  اد  َبِهَِفُؤ  َلِنُث ب ِت  لِك  ةًَك ذ  احِد   لًََو 

 

“Berkata orang-orang kafir, ”Mengapa Al-Qur’an tidak 

diturunkan kepada (Rasulullah a)) sekaligus?” 

Demikianlah agar Kami kuatkan hatimu dengannya dan 

Kami membacanya secara tartil.”10 

 
2. Pertanyaan: 

Kenapa Allah bersumpah menggunakan waktu atau 

masa di dalam Al-Qur'an? Apa hikmahnya? 

 

Jawaban: 

Allah bersumpah dengan masa, yaitu waktu malam 

dan siang yang merupakan ladang bagi para hamba untuk 

berbuat dan beramal.11  Sesungguhnya setiap manusia 

berada dalam kerugian, betapa pun banyaknya harta, 

anak dan tingginya kedudukan dan kemuliaan. Allah q 

berfirman; 

 

 
10 QS. Al-Furqan : 32. 
11 Taisirul Karimir Rahman, 934. 



6   

صْرِ.َإِنهَ الْع  َل فِيَْخُسْرَ  و  ان  نْس   الِْْ

 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar dalam 

kerugian.”12 

 

Waktu menjadi penting bagi manusia karena waktu 

merupakan ladang untuk beramal. Sehingga pada 

hakikatnya waktu adalah modal bagi manusia untuk 

mendapatkan keberuntungan atau menderita kerugian. 

Berkata Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi 

5;13 

 

عَ وَْقَُفَ تهَاَِ أ َلَ اَ َأَْرَ ََنهَىَ ََوَ هَََُهَِاتَِيَ حَ ََيَْفَََِانَِس َنَْالَََِْْالَِمَ ََس 
ََر َ ش َََيَْفَََِهَُلَ مَ عَْأ َََنَْإَِوَ ََحٌَبَِرَ ََرَ يَْخَ ََيَْفَََِهَُلَ مَ عَْأ َََنَْإَِفَ ََ،هَُرَُمَْعَُ
 َ.رٌَسَِخَ 

 

“(Para ulama’) telah bersepakat bahwa modal manusia 

dalam kehidupan di dunia adalah umurnya. Jika 

(manusia) mengisi umurnya dengan (amalan) kebaikan, 

(maka ia akan) beruntung. Namun jika manusia mengisi 

umurnya dengan (amalan) keburukan, (maka ia akan) 

merugi.”14 

 

 
12 QS. Al-‘Ashr : 1 - 2. 
13 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1393 H, 

bertepatan dengan 1972 M. 
14 Adhwaul Bayan, 9/90. 
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Apabila waktu tersebut tidak diisi dengan kebaikan, 

niscaya ia akan terisi dengan keburukan. Imam Asy 

Syafi’i 5 mengatakan;15 

 

َسَُفَْنَ وَ  َحَ الَْبََِاهَ تَ لَْغَ شَْأ ََنَْإََِك  َإَِوَ َق ِ َتَ لَْغَ تَ اشََْلاه  لَِاطَِبَ الَْبََِك 

 

“Dirimu jika tidak disibukkan dengan kebaikan, niscaya 

akan disibukkan dengan keburukan.”16 

 

Karena demikian utama kedudukan waktu atau 

masa, maka tidak diperbolehkan bagi manusia untuk 

mencela masa. Barangsiapa yang mencela masa, maka 

berarti ia telah mencela Allah q karena Allah q yang 

menciptakan masa. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

َ َ َنهَإَِفَ َرَ هَْواَالدهَبَُّسََُتَ لا   .رَُهَْالدهََوَ هََُاللَّه
 

“Janganlah kalian mencela masa, karena sesungguhnya 

Allah q adalah (Pemilik dan Pengatur) masa.”17 

 

3. Pertanyaan: 

Apakah kita semua akan masuk neraka atas dosa-

dosa kita? Atau hanya yang timbangan dosanya lebih 

berat saja? 

 
15 Beliau adalah seorang Tabi’ut Tabi’in yang wafat tahun 204 H di 

Makkah. 
16 Al-Jawabul Kafi, Ibnul Qayyim. 
17 HR. Muslim : 2246. 
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Jawaban: 

Pada Hari Kiamat amalan kebaikan dan amalan 

keburukan manusia akan ditimbang. Jika yang berat 

adalah timbangan amalan kebaikannya daripada 

timbangan amalan keburukannya,18 maka seorang akan 

berada dalam kehidupan yang memuaskan di Surga,19 

yang tidak ada kesusahan, tidak ada keributan, tidak ada 

keletihan, dan kenikmatanya di dalamnya sempurna dari 

semua sisinya.20 Namun jika yang ringan timbangan 

amalan kebaikannya daripada timbangan amalan 

keburukannya atau orang yang tidak memiliki kebaikan 

sama sekali,21 maka tempat kembalinya adalah Hawiyah 

yaitu api yang sangat panas sampai pada puncaknya,22 

yang panasnya tujuh puluh kali lipat dari api dunia.23 

Allah q berfirman; 

 

ازِيَْ و  نَْث قُل تَْم  اَم  أ مه َفِيَْ.ََنُهَُف  َرهَعِيَََْف هُو  ة  اَ.ََاضِي ةَ ش  أ مه و 
ازِيَْ و  تَْم  فه نَْخ  اوِي ةٌَ.َنُهَُم  هَُه  أمُُّ  ف 

 

”Adapun orang-orang yang berat timbangan 

(kebaikan)nya. Maka ia berada dalam kehidupan yang 

memuaskan. Dan orang-orang yang ringan timbangan 

 
18 Taisirul Karimir Rahman, 933. 
19 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1754. 
20 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 302. 
21 Aisarut Tafasir, 2121. 
22 Zubdatut Tafsir, 600. 
23 Taisirul Karimir Rahman, 933. 
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(kebaikan)nya. Maka tempat kembalinya adalah 

Hawiyah.”24 

 

Mizan pada Hari Kiamat jumlahnya hanya satu dan 

memiliki dua daun timbangan. Adapun yang ditimbang 

pada Hari Kiamat adalah; amalan, orang yang beramal, 

dan kitab catatan amal. Dalil-dalilnya adalah sebagai 

berikut : 

 

a. Yang ditimbang adalah amalan 

Sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

َنَُس َحَ الََْقَُلَُخَُلَْاَانَِزَ يَْمَِيَالَْفََِءٌَيَْش ََلَُقَ ثَْأ َ
 

”Sesuatu yang lebih berat di timbangan adalah akhlak 

yang baik.”25 

 

b. Yang ditimbang adalah orang yang beramal 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Rasulullah a, beliau bersabda; 

 

َََةَِامَ يَ قَِالَََْمَ وَْيَ ََنَُيَْمَِالسهَََمَُيَْظَِعَ الَََْلَُجَُيَالرهَتَِأَْيَ لَ ََهَُنهإََِ يَ لا  َنَُزََِ
َوَْعَُبَ َاحَ نَ جَ َاللَّهََِدَ نَْعَِ  ةَ ض 

 

 
24 QS. Al-Qari’ah : 6 - 8. 
25 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 876. 
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“Sesungguhnya pada Hari Kiamat akan didatangkan 

seorang yang besar dan gemuk, namun di sisi Allah q 

tidak mencapai berat sayap nyamuk.”26 

 

c. Yang ditimbang adalah kitab catatan amal 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits bithaqah 

(kartu) yang diriwayatkan dari ’Abdullah bin ’Amru bin 

Al-’Ash p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

َوَْتَُفَ  َجَِالس ََِعَُض   ةَ فهَكََِيَْفََِةَُاقَ طَ بَِالَْوَ َةَ فهَكََِيَْفََِتَُلَ 

 

”Kemudian diletakkan catatan-catatan tersebut pada 

satu daun timbangan dan kartu tersebut pada daun 

timbangan (yang lainnya).”27 

 

4. Pertanyaan: 

Apakah aliran sesat mutlak tidak masuk surga atau 

akan masuk surga setelah dibersihkan dulu dosanya di 

Neraka? 

 

Jawaban: 

Umat Islam akan berpecah menjadi 73 golongan 

Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Auf bin Malik y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 
26  Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 4729, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 2785.  
27  HR. Tirmidzi : 2639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 1776. 
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ثَ لَ عَ ََيَْتَِمهَأَََُنهَقَ رَِتَ فَْتَ لَ ََهَِدَِيَ بَََِدَ مهَحَ مَََُسَُفَْنَ ََيَْذَِالهَوَ  َىَ َلَ  ََث 

الَْفَََِةٌَدَ احَِوَ ََةًَقَ رَْفَََِنَ يَْعَِبَْس َوَ  ََََةَِنهَجَ يَ ثِنْت انِ يَفَََِنَ وَْعَُبَْس َوَ و 
 .ارَِالنهَ

َ 
“Demi yang jiwa Muhammad (a) berada di tangan-Nya. 

Sungguh umatku benar-benar akan berpecah menjadi 73 

golongan, 1 golongan di Surga dan 72 golongan di 

Neraka.”28 

 

Apabila kesesatannya hingga mengeluarkan dari 

Islam, maka kekal di dalam Neraka. Namun jika 

kesesatannya tidak sampai mengeluarkan dari Islam, 

maka tergantung pada kehendak Allah q; jika Allah q 

menghendaki Allah q akan mengampuninya dengan 

rahmat-Nya dan jika Allah q menghendaki Allah q 

dapat menghukumnya karena dosa-dosanya tersebut. 

Namun tidak akan kekal dalam Neraka karena masih 

memiliki iman. Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri 

y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

ََنَ مَََِةَ رهَذَ ََالَُقَ ثَْمَََِهَِبَِلَْقَ ََيَْفَََِانَ كَ ََنَْمَ ََارَِالنهَََنَ مَََِجَُرَ خَْيَُ
 َ.انَِمَ يَْالَِْْ

 

 
28 HR. Ibnu Majah : 3992. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 3226. 
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“Akan dikeluarkan dari Neraka siapa pun yang di dalam 

hatinya terdapat keimanan, (meskipun) sebesar biji 

sawi.”29 

 

Sehingga ada orang-orang yang dikeluarkan dari 

Neraka dan dimasukkan ke Surga, yang mereka diberi 

nama Jahanamiyyin (orang-orang yang berasal dari 

Neraka Jahannam). Sebagaimana diriwayatkan dari 

‘Imran bin Husain y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 .نَ يَْي َِمَِنهَهَ جَ الََْنَ وَْمهَس َيََُيَْتَِاعَ فَ شَ بََِارَِالنهََنَ مََِمٌَوَْقَ ََنهَجَ رَُخَْيَ لَ 
 

“Sungguh akan dikeluarkan suatu kaum dari Neraka 

karena syafa’atku, yang kaum tersebut diberi nama 

“Jahanamiyyin” (orang-orang yang berasal dari Neraka 

Jahannam).”30 

 

5. Pertanyaan: 

Apakah indikator kita zhalim kepada orang lain? 

Kadang kita tidak tahu bahwa ternyata perbuatan kita 

yang menurut kita tidak akan menjadi masalah, bagi 

orang lain itu terasa menyakiti dan dianggap zhalim. Lalu 

bagaimana apabila hal seperti itu terjadi? Apakah akan 

dicatat sebagai dosa menzhalimi orang lain? 

 

 
29 HR. Tirmidzi : 2598. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 8062. 
30 HR. Bukhari : 6566, Abu Dawud : 4740, Tirmidzi : 2600 dan Ibnu 

Majah : 4315, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5362. 
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Jawaban: 

Zhalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada 

tempatnya. Diriwayatkan dari Abu Dzar y, dari Nabi a, 

beliau meriwayatkan dari Allah q, bahwa Allah q 

berfirman; 

 

ادِيَْ عِب  ن فْسِيَََْإِن ِيَََْي اَ َ لى  ع  َ الظُّلْم  مْتَُ ره لْتُهََََُح  ع  ج  و 
مًَ ره ت ظ ال مُوَْب يْن كُمَْمُح   اا،َف لََ 

 

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan 

kezhaliman atas diri-Ku dan Aku mengharamkannya 

untuk kalian, maka janganlah kalian saling 

menzhalimi.”31 

 

Perbuatan zhalim merupakan penyebab seorang 

ditimpa kegelapan pada Hari Kiamat. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar p, dari Nabi a, 

beliau bersabda; 

 

ةِ. َالْقِي ام  اتٌَي وْم   ا لظُّلْمَُظلُُم 

 

“Kezhaliman adalah kegelapan pada Hari Kiamat.”32 

 

Kezhaliman terbagi menjadi dua, antara lain: 

 
31 HR. Muslim : 2577, lafazh ini miliknya dan Baihaqi : 11283. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut 

Targhib wat Tarhib : 2214. 
32 HR. Bukhari : 2447, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2579. 
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a. Kezhaliman terhadap diri sendiri 

Kezhaliman jenis ini berupa kemaksiatan yang 

dilakukan oleh hamba kepada Allah q. Kezhaliman 

hamba yang terbesar adalah kesyirikan. Karena 

kesyirikan adalah menempatkan makhluk pada 

kedudukan sebagai sesembahan, maka ini berarti 

menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya Allah q 

berfirman; 

 

ظِيَْ َل ظلُْمٌَع  رْك  َالش ِ  مٌَإِنه

 

“Sesungguhnya kesyirikan adalah kezhaliman yang 

besar.”33 

 

b. Kezhaliman terhadap sesama hamba 

Kezhaliman jenis ini tidak akan dibiarkan oleh 

Allah q. Allah q akan menuntut hamba yang berbuat 

kezhaliman jenis ini pada Hari Kiamat. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

ََ ان تْ ك  نَْ ظْلَِعِنْدَ م  م  لِْ خِيَْهَُ ةٌَ مِنْهَ م  لهلْهَُ ت ح  لْي  ف  إِنههََََُاهَِ ف 

ث مهَ َ مٌَدِيَََْل يْس  دِرْه  َ لا  و  ذَ ََن ارٌَ يؤُْخ  أ نَْ بْلَِ ق  هَِلِْ خِيَََْمِنَْ
ن تِهَََِمِنَْ س  ئ اتَِيَ إِنَْل مََْفَ ََح  ي ِ َمِنَْس  ن اتٌَأخُِذ  س  كُنَْل هَُح 
يْهََِتَْحَ رَِطَُفَ َهَِيَْخَِأ َ ل    .ع 

 
33 QS. Luqman : 13. 



15   

“Barangsiapa melakukan kezhaliman terhadap 

saudaranya, maka hendaklah ia meminta dihalalkan. 

Karena sesunggungnya di sana (di akhirat) tidak ada 

dinar dan tidak ada dirham. Sebelum kebaikannya 

diambil untuk saudaranya (yang telah dizhalimi 

tersebut). Jika ia tidak memiliki kebaikan, (maka) 

keburukan saudaranya (yang dizhalimi) akan diambil 

untuk dibebankan kepadanya.”34 

 

Hendaknya seorang muslim dan muslimah 

berupaya untuk tidak menzhalimi orang lain –meskipun 

orang lain tersebut adalah orang kafir,- karena doa orang 

yang terzhalimi terhadap orang yang menzhaliminya 

adalah doa yang mustajab. Diriwayatkan dari Ibnu 

‘Abbas p ia berkata, bahwa Nabi a bersabda; 

 

َقَِتهَاَِ َةَ وَ عَْدَ َ َمَِوَْلَُظَْمَ الََْ لَ هَ نهَإَِفَ َ َيَْاَ َس  وَ هَ نَ يَْبَ َ َنَ يَْبَ اَ ََاللَّهََِ
 .ابٌَجَ حَِ

 

“Takutlah terhadap doa orang yang terzhalimi, karena 

tidak ada penghalang antara doanya dengan Allah q.”35 

 

Jika seorang terlanjur melakukan kezhaliman 

kepada orang lain, maka hendaknya ia minta dihalalkan. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 
34 HR. Bukhari : 6534. 
35 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2448, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 19. 
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الَْمَ ََنَ وَْرَُدَْتَ أ َ مَ نَ يَْفَََِسَُلَِفَْمَُالَََْ:اوَْالَُقَ ََ؟سَُلَِفَْمَُاَ َََنَْاَ ََلا 
َوَ ََهَُلَ ََمَ هَ رَْدَِ مَ لا  َلَِفَْمَُالَََْنهَإَََِ:ال َقَ فَ ََاعَ تَ َ َنَْمَ ََيَْتَِمهَأَََُنَْمَََِس 

َبَََِةَِامَ يَ قَِالَََْمَ وَْيَ ََيَْتَِأَْيَ  َص  ََمَ تَ ش َََدَْقَ ََيَْتَِأَْيَ وَ ََاةَ كَ زَ وَ ََامَ يَ صَِوَ ََةَ لَ 

وَ ذَ هَ  َذَ قَ اَ وَ ذَ هَ ََف  وَ ذَ هَ ََال َمَ ََل َكَ أ َاَ َفَ س َاَ اََذَ هَ ََمَ دَ ََك 

َوَ  َرَ ض  فَ ذَ هَ ََب  هَ طَ عَْيَُاَ مَِذَ ىَ مَِذَ هَ وَ ََهَِاتَِنَ س َحَ ََنَْاَ ََنَْاَ

َبَْقَ ََهَُاتَُنَ س َحَ ََتَْيَ نَِفَ ََنَْإَِفَ ََهَِاتَِنَ س َحَ  َقَْيَََُنَْأ َََل  مَ ض  عَ ىَ َهَِيَْلَ اَ
 َ.ارَِيَالنهَفََِحَ رَِطَََُمهَثََُهَِيَْلَ عَ َتَْحَ رَِطَُفَ َمَْاهَُايَ طَ خَ َنَْمََِذَ خَِأَُ

 

“Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut?” Para 

Sahabat menjawab, “Orang yang bangkrut menurut kami 

adalah orang yang tidak memiliki dinar dan tidak 

memiliki barang.” Rasulullah a bersabda, 

“Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku 

adalah orang yang datang pada Hari Kiamat dengan 

membawa (pahala) shalat, puasa dan zakat(nya). Namun 

ia mencela di sini, menuduh di situ, memakan harta 

orang lain di sini, menumpahkan darah orang lain di situ 

dan memukul orang lain di sini. Maka diberikan dari 

kebaikan orang tersebut kepada orang lain di sini dan 

(diberikan pula) kebaikan orang tersebut kepada orang 

lain yang di situ. Jika kebaikan-kebaikannya telah habis 

sebelum diselesaikan tanggungannya, (maka) dosa-dosa 
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mereka diambil dan ditimpakan kepada orang tersebut. 

Lalu orang tersebut dilemparkan ke dalam Neraka.”36 

 

6. Pertanyaan: 

Apakah suami wajib menafkahi seluruh keinginan 

istri? 

 

Jawaban: 

Setelah akad nikah suami wajib menafkahi 

isterinya. Allah q berfirman; 

 

امُوَْا َ الَُق وه ج  ل ىَالن ِس َلر ِ َع  هُمََْآن  َُب عْض  َاللَّه ل  اَف ضه ءَِبِم 

َوهَ ل ىَب عْض  قُوَْع  اَأ نْف  الِهِمَْبِم   اَمِنَْأ مْو 

 

“Laki-laki itu adalah pemimpin bagi wanita karena Allah 

telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang 

lainnya dan karena mereka telah menafkahkan sebagian 

dari harta mereka.”37 

 

Nafkah suami kepada isteri mencakup makan, 

pakaian dan tempat tinggal. Diriwayatkan dari Hakim bin 

Mu’awiyah Al-Qusyairi, dari bapaknya y, ia berkata; 

 

 
36 HR. Muslim : 2581. 
37 QS. An-Nisa’ : 34. 
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مَ اللَّهَََِل َوَْسَُارَ يَ  حَ ،َ زَ اَ َ عَ نَ دَِحَ أ َََةَِجَ وَْقُّ قَ هَِيَْلَ اَ ََنَْأ َََ:ال َ؟َ
إَِهَ مَ عَِطَْتَُ طَ ذَ اَ َمَْعَِاَ إَِهَ وَ سَُكَْتَ وَ ََت  اكَْذَ اَ َيَْس َتَ اَ َوَ ََت  َلا 
َوَ ََهَ جَْوَ الََْبَِرَِضَْتَ  َوَ َب ِحَْقَ َتَُلا  َإََِرَْجَُهََْتَ لا   َ.تَِيَْبَ يَالََْفَِلاه

 

“Wahai Rasulullah apakah hak isteri salah seorang dari 

kami atas (suami)nya?” Rasulullah a menjawab, 

“Engkau memberi makan ketika engkau makan, engkau 

memberikan pakaian ketika engkau berpakaian, 

janganlah memukul wajah(nya), janganlah mencacinya, 

dan janganlah menghajrnya, kecuali di dalam rumah.”38 

 

Allah q juga berfirman; 

 

نْتُمَْمَِ  ك  يْثَُس  َمِنَْح   جْدِكُمَْنَْوَُّأ سْكِنوُْهُنه

 

“Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kalian 

bertempat tinggal, menurut kemampuan kalian.”39 

 

Jika suami memberikan lebih dari tiga hal di atas, 

maka itu merupakan bentuk ihsan suami kepada istrinya, 

yang balasannya akan kembali kepada suami. Allah q 

befirman; 

 
38 HR. Abu Dawud : 2142, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 

1850. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 3149. 
39 QS. Ath-Thalaq : 6. 
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زَ  لَْج  انَُآه  حْس  َالِْْ انَِإِلاه حْس   ءَُالِْْ

 

”Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).”40 

 

7. Pertanyaan: 

Siapa yang harus didahulukan antara suami atau 

orang tua untuk seorang istri? 

 

Jawaban: 

Setelah menikah, maka hendaknya isteri lebih 

mendahulukan suaminya daripada orang tua. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

أ َرًَآمَََِتَُنَْكَََُوَْلَ  أ َدًَحَ اَ ََةَ أ َرَْمَ الَََْتَُرَْمَ لْ  َََدَ حَ لِْ َََدَ جَُسَْيَ ََنَْاَ
 اَهَ جَِوَْزَ لََِدَ جَُسَْتَ َنَْأ َ

 

“Seandainya aku diperbolehkan untuk memerintahkan 

seorang bersujud kepada orang lain, niscaya aku akan 

memerintahkan wanita untuk bersujud kepada 

suaminya.”41 

 

 

 
40 QS. Ar-Rahman : .60. 
41 HR. Tirmidzi : 1159. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1998. 
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Diriwayatkan pula dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

َذهَإَِ َاَوَ هَ س َمَْخَ ََةَُأ َرَْمَ الَََْتَِلهَاَص  ََتَْظ َفَِحَ اَوَ هَ رَ هَْش َََتَْامَ ص 
وَ هَ جَ رَْفَ  قَِهَ جَ وَْزَ ََتَْاعَ طَ أ َاَ اَُهَ لَ ََل َيَْاَ ََنَْمَََِةَ نهَجَ الَََْيَْلَِخَُدَْا:َ
َأ َ  .تَِئَْشََِةَِنهَجَ الََْابَِوَ بْأَ ََي ِ

 

“Jika seorang wanita melaksanakan shalat lima (waktu), 

berpuasa di bulan (Ramadhan), menjaga 

kehormatannya, mentaati suaminya, maka dikatakan 

kepadanya (kelak pada Hari Kiamat), “Masuklah ke 

dalam Surga dari pintu mana saja yang engkau 

kehendaki.”42  

 

Wajibnya mentaati suami selama perintah suami 

bukan perintah dalam hal kemaksiatan. Hal ini 

sebagaimana keumuman hadits dari ‘Abdurrahman bin 

‘Ali y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

َ  َ.فَِوَْرَُعَْمَ يَالَْفََِةَُاعَ اَالطهَمَ نهإَََِاللَّهََِةَِيَ صَِعَْمَ َيَْفََِةَ اعَ َطَ لا 

“Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada Allah 

q, sesungguhnya ketaatan itu hanyalah dalam 

kebaikan.”43 

 
42 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 660. 
43 HR. Muslim : 1840. 
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8. Pertanyaan: 

Bagaimana cara terbaik dalam mendidik anak 

agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang shalih dan 

shalihah di tengah perkembangan teknologi yang pesat 

saat ini? 

 

Jawaban: 

Ketika orang tua ingin memiliki anak yang shalih, 

maka ia harus berupaya menjadi orang tua yang shalih 

pula. Karena keshalihan orang tua merupakan penunjang 

untuk keshalihan anak keturunannya. Berkata Syaikh 

’Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 5;44 

 

َنهَإَِ ََ َص  َحَ لَ  َنَ يَْدَِالَِوَ الََْ َمَِلَْعَِالَْبََِ َلَِمَ عَ الَْوَ َ َنَْمََِ َمَِظَ عَْأ ََ
َلََِابَِبَ سَْالْْ َ َص  َوَْأ ََحَِلَ   مَْهَِدَِلا 

 

”Sesungguhnya keshalihan orang tua dalam ilmu dan 

amal merupakan sebab terbesar (penunjang) keshalihan 

anak-anak mereka.”45 

 

Orang tua hendaknya menjauhkan anaknya dari 

teman-teman bergaul yang buruk dan berupaya untuk 

mencarikan lingkungan yang baik untuk anak-anaknya. 

Karena agama seseorang itu dipengaruhi oleh temannya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 
44 Beliau adalah seorang ulama’ yang wafat tahun 1376 H, bertepatan 

dengan 1955 M. 
45 Taisirul Karimir Rahman, 781. 
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 .لَُالَِخَ يَ َنَْمَ ََمَْكَُدَُحَ أ ََرَْظَُنَْيَ لَْفَ َهَِلَِيَْلَِخَ َنَِيَْىَدَِلَ عَ َءَُرَْمَ لَْا َ
 

“Seseorang sesuai dengan agama temannya, maka 

hendaklah kalian melihat siapa temannya.”46 

 

Hendaknya para orang tua senantiasa mendoakan 

anak-anaknya agar menjadi anak-anak shalih yang 

menyejukkan pandangan matanya, karena doa orang tua 

kepada anaknya merupakan doa yang mustajab. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

Rasulullah a bersabda; 

 

َثَ  َوَ عَْدَ ََثَُلَ  َََاتٌَابَ جَ تَ سَْمَََُات  ش َلا  ََ ََةَُوَ عَْدَ ََ:نهَهَِيَْفَََِكه
َ.هَِدَِلَ ىَوَ لَ عَ َدَِالَِوَ الََْةَُوَ عَْدَ وَ َرَِافَِس َمَُالََْةَُوَ عَْدَ وَ َمَِوَْلَُظَْمَ الَْ

 

“Tiga doa yang mustajab, yang tidak ada keraguan 

padanya; doa orang yang terzhalimi, doa orang yang 

sedang bepergian dan doa orang tua kepada anaknya.”47 

 

9. Pertanyaan: 

Bagaimana cara terbaik untuk berinteraksi dengan 

masyarakat yang berbeda manhaj tanpa mengorbankan 

prinsip tauhid? 

 
46 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 4833. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-

Shahihah : 927. 
47 HR. Ibnu Hibban : 2699. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 3030. 



23   

Jawaban: 

Seorang muslim dan muslimah hendaknya bersabar 

dalam berinteaksi dengan masyarakat. Allah q 

berfirman; 

 

اَي قُوَْ ل ىَم  اصْبِرَْع  مِيَْلوَُْو  جْرًاَج  اهْجُرْهُمَْه  َو  َلًََن 
 
”Bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan 

jauhilah mereka dengan cara yang baik.”48 

 

Seorang muslim dan muslimah hendaknya 

berakhlak yang mulia dalam berinteraksi dengan 

manusia, karena itu menunjukkan kesempurnaan 

imannya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 اقًَلَُخََُمَْهَُنَُس َحَْاَأ َانًَمَ يَْإََِنَ يَْنَِمَِؤَْمَُالََْلَُمَ كَْأ َ

 

”Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya.”49 

 

Ketika terdapat hal-hal yang menyelisihi syari’at, 

maka seorang muslim tidak mengikutinya dan 

meninggalkannya dengan cara yang baik. Karena jika 

seorang bersikap keras dan kasar, maka orang-orang yang 

 
48 QS. Al-Muzzammil : 10. 
49 HR. Abu Dawud : 4682 dan Tirmidzi : 1162. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-

Shahihah : 284. 
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berada disekitarnya akan merasa tidak nyaman dan akan 

meninggalkannya. Allah q berfirman; 

 

افَ  مَِ  بِم  َ ة  حْم  ََر  لِيْظ  غ  ف ظًّاَ َ كُنْت  ل وَْ و  ل هُمَْ َ لِنْت  َِ اللَّه َ ن 
لْبَِ َ الْق  وْلِك  وْاَمِنَْح  ضُّ نْف   لا 

 

“Dengan rahmat dari Allah q engkau dapat bersikap 

lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau 

bersikap keras dan berhati kasar, niscaya mereka akan 

menjauhkan diri darimu.”50 

 

10. Pertanyaan: 

Bagaimana cara efektif untuk menyampaikan 

dakwah tauhid kepada masyarakat yang memiliki manhaj 

berbeda tanpa menimbulkan konflik? 

 

Jawaban: 

Berdakwah mengajak manusia ke jalan Allah q 

merupakan sesuatu yang mulia. Allah q berfirman; 

 

نَْ م  الِحًاََ و  َص  مِل  ع  َِو  اَإِل ىَاللَّه ع  نَْد  مه نَُق وْلًاَم ِ أ حْس 
َإِنهنِيَْ ق ال  َالْمُسْلِمِيْنَ  وه  مِن 

 

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 

yang menyeru kepada Allah q, mengerjakan amal 

 
50 QS. Ali ‘Imran : 159. 
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shalih, dan berkata, “Sesungguhnya aku termasuk 

orang-orang yang berserah diri”51 

 

Namun diperlukan hikmah dalam berdakwah. Allah 

q berfirman; 

 

ن ةََِ ادُْعَُ س  الْح  وْعِظ ةَِ الْم  و  ةَِ بِالْحِكْم  َ ب ِك  ر  بِيْلَِ س  إِل ىَ
ادِلْهُمَْ ج  نََْ و  بِم  أ عْل مَُ َ هُو  َ بهك  ر  َ إِنه نَُ أ حْس  َ هِي  بِالهتِيَْ

بِيْلِهَِ نَْس  َع  له َأ عْل مَُبِالْمُهْت دِيْنَ  ض  هُو   و 

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan 

hikmah dan nasihat yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Rabb-mu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”52 

 

Sehingga terdapat tiga tingkatan dalam berdakwah, 

antara lain: 

 

a. Dengan hikmah 

Berdakwah dengan hikmah diperuntukkan kepada 

orang-orang awam yang belum mengerti tentang masalah 

agama.  

 

 
51 QS. Fushshilat : 33. 
52 QS. An-Nahl : 125. 
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b. Dengan nasihat yang baik 

Berdakwah dengan nasihat yang baik 

diperuntukkan kepada orang-orang yang telah mengerti 

tentang ilmu agama, tetapi ia belum mampu untuk 

mengamalkannya.  

 

c. Dengan bantahan yang baik 

Berdakwah dengan bantahan yang baik 

diperuntukkan kepada orang yang telah mengerti tentang 

ilmu, tetapi ilmunya menyelisihi kebenaran.  

 

Ingatlah, bahwa dalam mengingkari kemunkaran 

jangan sampai menimbulkan kemunkaran yang lebih 

besar. Diriwayatkan dari Abu Sa’id y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

مُنْك رًَ مِنْكُمَْ أ ىَ ر  نَْ ي سْت طِعََََْام  ل مَْ إِنَْ ف  دِهَِ بِي  رْهَُ لْيُغ ي ِ ف 
فََُ أ ضْع  َ لِك  ذ  و  لْبِهَِ بِق  ف  ي سْت طِعَْ ل مَْ إِنَْ ف  انِهَِ بِلِس  ف 

انَِ  َ.اْلِْيْم 

“Barang siapa di antara kalian melihat kemunkaran, 

hendaklah ia merubahnya dengan tangannya. Jika ia 

tidak mampu, maka dengan lisanya. Jika ia tidak mampu, 

maka dengan hatinya dan itu merupakan selemah-lemah 

iman.”53 

 

***** 

 
53 HR. Muslim : 49. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, 

Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar 

Al-Jakni Asy-Syinqithi. 

3. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

4. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

5. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

6. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

7. Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

8. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

9. Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin 

Hibban Al-Busti. 
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10. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

11. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

12. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

13. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

14. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy’ats As-Sijistani. 

15. Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin 

Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini. 

16. Sunanul Baihaqil Kubra, Ahmad bin Husain bin 

‘Ali bin Musa Al-Baihaqi. 

17. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ 

Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-

Dimasyqi. 

18. Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad 

bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

19. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

20. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


